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ABSTRAK 

ANALISIS POSTUR KERJA MANUAL MATERIAL HANDLING  (MMH) PADA PROSES 

PRODUKSI UNTUK MENGURANGI FATIQUE MENGGUNAKAN METODE RAPID 

ENTIRE BODY ASSESSMENT (REBA) 

 

Muhammad Al-Fazi 

Teknik Industri 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

E-mail : zfazi56@gmail.com 

 

Postur kerja adalah suatu tindakan yang diambil pekerja dalam melakukan pekerjaannya dan 

penilaian postur kerja dilakukan dengan menggunakan metode Rapid Entri Body Assessment. Pada 

proses Manual material handling yang dilakukan oleh operator seperti memindahkan material 

(moving), mengangkat material (lifting), mendorong material (pushing), memegang (holding) 

menarik material dengan beban berat secara manual, kegiatan ini akan menimbulkan risiko cidera 

pada operator. Tujuan menggunakan metode Rapid Entri Body Assessment untuk mengevaluasi 

seluru postur tubuh pekerja dan mengindentifikasi resiko fatique dan cidera.Hasil penelitian dari 3 

operator di dapatkan, operator 1 pembongkaran mendapatkan skor 6 dan 4 berada pada resiko level 

Sedang, perubahan dibutuhkan tindakan perbaikan Action Level (perlu) operator 2 pembongkaran 

mendapatkan skor 9 dan 7 berada pada Action Level (Tinggi) perubahan dilakukan perlu segera 

(mendesak). Sedangkan operator 3 penurunan yang menunjukan bahwa mendapat skor 5 berada 

pada Action Level sedang perubahan dibutuhkan tindakan perbaikan (perlu). Dari ke 3 operator 

perbaikan postur kerja harus segera dilakukan agar terhindar dari fatique dan cidera pada saraf 

pekerja pada skor REBA 3. 

 

Kata kunci : Fatique, Manual material handling Postur kerja, Rapid Entri Body Assessment 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS POSTURE WORK MANUAL MATERIAL HANDLING (MMH) IN THE 

PRODUCTION PROCESS TO REDUCE FATIQUE USING RAPID ENTIRE BODY 

ASSESSMENT (REBA) METHOD 

 

Muhammad Al-Fazi 

Teknik Industri 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

E-mail : zfazi56@gmail.com 

 
Work posture is an action taken by workers in carrying out their work and assessment of work 

posture is carried out using the Rapid Entry Body Assessment method. In the manual material 

handling process carried out by the operator, such as moving material (moving), lifting material 

(lifting), pushing material (pushing), holding (holding) pulling material with heavy loads 

manually, these activities will pose a risk of injury to the operator. The purpose of using the Rapid 

Entry Body Assessment method is to evaluate all body postures of workers and identify the risk of 

fatigue and injury. The results of the study from 3 operators were obtained, operator 1 demolition 

got a score of 6 and 4 was at Medium level risk, changes needed corrective action Action Level 

(need ) 2 demolition operators get a score of 9 and 7 are at Action Level (High) changes are made 

urgently (urgent). While the operator 3 decreases which shows that it gets a score of 5 is at the 

Action Level, while the change requires corrective action (necessary). Of the 3 operators, 

corrective work posture must be carried out immediately to avoid fatigue and injury to the 

workers' nerves on the REBA 3 score. 

Keywords: Fatique, Manual material handling, Work posture Rapid Entry Body Assessment 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

         Pada sektor industri perkebunan, Indonesia merupakan Negara penghasil 

karet alam terbesar kedua terbesar didunia pada tahun 2019 indonesia mampu 

menghasilkan karet sejumlah 3,3 juta ton, sedangkan sumatera selatan merupakan 

produk keret terbesar di Indonesia dengan produksi karet kering sebanyak 0,93 

ton pada tahun yang sama (Badan Pusat Stasistik, 2019). Hal ini merupakan 

bahwa Indonesia mempunyai postensi yang cukup besar terhadap perkembangan 

dalam pengolahan industri karet terutama di provinsi Sumatera selatan. 
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PTPN VII Unit Usaha Tebenan merupakan sebuah perusahaan yang 

bergerak di bidang pengolahan karet. Pabrik PTPN VII Unit Usaha Tebenan 

mengolah bahan baku karet yang berasal dari petani-petani di berbagai daerah di 

Sumatera Selatan dalam bentuk slabs menjadi karet setengah jadi (crumb 

rubber/karet remah). Proses produksi karet merupakan salah satu bagian penting 

terhadap keterkaitannya dengan output yang akan dihasilkan, maka dari itu 

terdapat kegiatan proses produksi keret dengan manual material handling yang 

dilakukan oleh operator seperti memindahkan material (moving), mengangkat 

material (lifting), mendorong material (pushing), memegang (holding) menarik 

material dengan beban berat secara manual, kegiatan ini akan menimbulkan risiko 

cidera pada operator. Penerapan ergonomi yang dapat dimanfaatkan pada sistem 

kerja dapat berupa penambahan fasilitas alat bantu kerja yang dibuat berdasarkan 

ilmu ergonomi sehingga dapat membantu operator dalam proses produksi 

khususnya pekerjaan material handling secara manual. Dari beberapa 

permasalahan yang ada terkait dengan keselamatan kerja dan ergonomi, Postur 

kerja operator saat melakukan pekerjaan terutama material handling secara 

manual perlu diamati dan analisis guna mengetahui bahaya dari postur kerja 

tersebut dengan menggunakan metode Rapid Entrire Body Assessment 

memberikan rekomendasi tentang postur kerja yang lebih aman.  

 Rapid Entire Body Assessment  (REBA) adalah metode yang bertujuan 

untuk melakukan perhitungan dan analisis terhadap seluruh bagian tubuh manusia. 

(Istighfaniar & Mulyono, 2016; Prayitno & Hanum, 2018. Rapid Entire Body 

Assessment adalah metode yang dikembangkan dalam bidang ergonomic dan 
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dapat digunakan secara cepat untuk menilai posisi kerja atau postur leher, 

punggung, lengan pergelangan kaki seorang operator. 

Salah satu filosofi utama digunakan dalam industri manufaktur adalah untuk 

menimumkan fatique, kelelahan adalah perpaduan dari bentuk penurunan fungsi 

mental dan fisik yang menghasilkan berkurangnya semangat kerja sehingga 

mengakibatkan efektivitas dan efisiensi kerja menurun (Saito, 1999). REBA 

dikembangkan untuk mendeteksi postur kerja yang berisiko dan melakukan 

perbaikan segera mungkin. REBA dikembangkan tanpa piranti khusus. Ini 

memudahkan penelitian untuk dapat dilatih untuk melakukan pemeriksaan dan 

pengukuran, tanpa biaya peralatan tambahan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat disimpulkan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penilaian postur kerja pada aktivitas material manual handling 

diproses produksi dengan menggunakan metode Rapid Entire Body 

Assessment (REBA) ? 

2. Bagaimana usulan perbaikan postur kerja yang aman pada aktivitas 

material manual handling ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian dan proses pemecahan masalah menjadi lebih terfokus 

maka ditentukan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Proses produksi yang diteliti yaitu aktivitas manual material handling, 
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perpindahan material bahan baku  karet pada stasiun pembongkaran dari 

supplier. 

2. Pada Proses produksi bahan baku yang digunakan pada karet berbentuk 

balok. 

 

1.4 Tujuan Masalah 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan penilaian postur kerja pada aktivitas proses produksi karet 

dengan metode Rapid Entire Body Assessment. 

2.  Memberikan usulan perbaikan postur kerja yang aman pada manual 

material handling untuk mengurangi fatique. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari kegiatan atau penelitian ini adalah : 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai menilai postur kerja pada proses 

produksi karet dengan menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment 

(REBA) pada PTPN VII Unit Usaha Tebenan, sehingga dengan postur 

tubuh yang baik proses produksi pada perusahaan  menjadi lebih efisien dan 

kinerja perusahaan lebih meningkat. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat menjadi kontribusi dalam memajukan dan 

meningkatkan kualitas industri pengolahan karet dimana hal tersebut 

berdampak positif bagi ekonomi masyarakat terutama para petani karet. 

3. Bagi Universitas 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan juga kajian 

terdahulu yang relevan khususnya terhadap postur kerja pada proses 

produksi karet dengan melalui perspektif Rapid Entire Body Assessment 

(REBA) pada PTPN VII Unit Usaha Tebanan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Untuk memberikan gambaran umum sehingga penjelasan hal-hal yang 

berkenan dalam pokok-pokok uraian dalam penelitian ini, penulisan membaginya 

dalam berapa bab yang disusun secara sistematis  dalam 5 bab. Adapun 

sistematika penulisan penelitian ini sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Bab ini memberikan uraian singkat mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini menguraikan tentang tinjauan pustaka deduktif dan induktif pada 

membuktikan bahwa topic penelitian yang diangkat memenuhi syrat dan kriteria. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

 Bab ini menguraikan tentang objek penelitian, metode dan data yang 

digunakan, tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian secara ringkat dan jelas. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi tentang data-data yang akan dikumpulkan dalam penelitian 

dan pengolahan data yang digunakan sebagai dasar pada pembahasan masalah dan 



21 
 

 
 

mengemukakan analisis hasil pengolahan data dan pemecahan dari masalah yang 

ada. 

BAB 5 PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang 

diharapkan dapat berguna bagi pihak perusahaan. 
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